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KH Zawawi Imron Jelaskan Alasan Cinta Tanah Air

Ditulis oleh Redaksi pada Senin, 23 Agustus 2021

Penyair asal Sumenep, Madura, KH D Zawawi Imron menyebut bahwa kemerdekaan
merupakan kehormatan bangsa Indonesia. Ia menyebutkan beberapa alasan untuk
mencintai tanah air. Di antaranya karena setiap hari meminum air dari tanah Indonesia dan
kemudian menjadi darah yang mengalir di tubuh.

“Kita makan beras, buah-buahan, dan ikan Indonesia lalu menjadi daging. Kita menghirup
udara Indonesia yang menjadi nafas kita. Kita semua bersujud di atas bumi Indonesia yang
berarti Indonesia adalah sajadah tempat kita bersujud kepada Allah,” terang Kiai Zawawi
dalam Istighotsah dan Doa Bersama yang digelar PT Telkomsel dan Majelis Telkomsel
Taqwa (MTT), pada 20 Agustus 2021 lalu.

Selain itu, alasan lain yang menjadi alasan untuk mencintai tanah air Indonesia adalah
karena ketika mati akan tidur dalam pelukan bumi Indonesia. Daging yang kelak
membusuk itu akan kembali bersatu dengan tanah Indonesia.

“Maka tidak ada alasan untuk tidak cinta kepada tanah air dan bangsa Indonesia,” tegas
penyair berjuluk ‘Celurit Emas’ kelahiran Sumenep, 1 Januari 1945 itu.
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Ia juga menyebut bahwa tanah air Indonesia merupakan ibu, sehingga siapa pun yang cinta
kepada sang ibu agar tidak mengisinya dengan dosa, maksiat, permusuhan, kebencian, dan
adu domba.

“Tanah air Indonesia (juga) adalah sajadah kita. Siapa mencintainya harus menanaminya
dengan benih-benih keimanan, ketakwaan, kemakmuran, kesuburan, dan kreativitas.
Tanah air Indonesia adalah sajadah kita, tempat kita bersujud kepada Allah. Inilah (tanah
air) milik kita yang diproklamasikan pada 17 Agustus 1945,” tegas Kiai Zawawi.

Baca juga:  Kenangan Bersama Gus Dur: Sebuah Wawancara

Lebih lanjut, dikatakan bahwa para pejuang kemerdekaan banyak yang gugur di medan
perang. Kiai Zawawi menyebutnya sebagai syuhada. Merekalah pahlawan yang
menginginkan bangsa Indonesia hidup sekalipun harus mati dan tidak sempat menikmati
kemerdekaan.

“Jenderal Sudirman, tidak sempat menikmati kemerdekaan. KH Hasyim Asy’ari yang
memperjuangkan resolusi jihad tidak sempat menikmati kemerdekaan. Pangeran
Diponegoro, Tuanku Imam Bonjol, Pattimura, dan Teuku Umar, tidak sempat menikmati
kemerdekaan,” terangnya.

Karena itu, Kiai Zawawi mengajak masyarakat Indonesia untuk sama-sama mendoakan
para pahlawan yang telah gugur terlebih dulu dan tidak sempat merasakan kenikmatan
kemerdekaan. Namun, mereka meninggalkan warisan berupa NKRI dan bisa dinikmati
oleh masyarakat Indonesia saat ini.

“Kita punya tugas mensyukuri kemerdekaan, mengakui jasa para pahlawan, sekaligus
mendoakan para pahlawan. Semoga para pahlawan itu diberi tempat yang damai di alam
barzakh, di alam kuburnya,” tutur Kiai Zawawi.

Indonesia, negeri potongan surga

Konferensi Islam Asia-Afrika di Bandung, pada 1964, dihadiri oleh utusan dari Mesir
yakni Syekh Mahmoud Syaltout. Pada kesempatan itu, Mahmoud mengatakan bahwa
negeri Indonesia merupakan kepingan surga.
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“Kita tahu Mesir itu terdiri dari padang sahara yang luas. Kesuburan hanya terdapat di
tepian sungai Nil. Syekh Mahmoud Syaltout, Rektor Al-Azhar, utusan Mesir itu yang
negerinya terdiri dari padang sahara tandus, begitu sampai di Indonesia beliau terpesona,
kagum terhadap alam Indonesia,” kata Kiai Zawawi.

Baca juga:  Haul Gus Dur Satu Dekade: Beragama dan Berkebudayaan, Memanusiakan
Manusia

Dengan kalimat-kalimat sastra, ia menyebut bahwa Syekh Mahmoud ketika itu
menyaksikan alam Indonesia berupa gunung biru berselendang awan, hamparan padi
menguning yang di atasnya burung-burung kecil menyanyikan keagungan Tuhan.

Kemudian di tepi-tepi laut ada pemandangan buih-buih putih sedang berkejaran untuk
menciumi bibir pantai. Sementara di beberapa pantai lain, ada daun nyiur melambai yang
mengucapkan d selamat datang kepada para pahlawan, yakni para nelayan yang membawa
ikan dari laut.

“Syekh Mahmoud Syaltout kagum dan terpesona terhadap keindahan alam Indonesia
sehingga beliau berucap kepada Presiden Soekarno, Indonesia adalah potongan surga yang
diturunkan Allah ke bumi. Subhanallah, orang lain mengakui keindahan negeri kita,”
terang Kiai Zawawi.

Menurutnya, kalau ingin alam Indonesia tetap subur, makmur, dan indah maka harus
diurus oleh hati serta budi pekerti yang juga indah. Tugas bangsa Indonesia saat ini adalah
merias tanah air Indonesia dengan amal shaleh dan ketakwaan kepada Allah.

“Kalau Indonesia yang indah ini diurus oleh hati yang tidak indah, akhlak yang tidak
indah, maka alam Indonesia akan rusak,” pungkasnya.
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